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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Model Contextual Teaching and Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Swasta Teladan Pematangsiantar. Jenis penelitian 

yang diguakan adalah penelitian Pre-experimental Desain. 

Subjek penelitian pada kelas VIII-A dengan jumlah 29 siswa. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Desain yang digunakan penelitian yaitu One-Shot 

Case Study. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Swasta Teladan 

Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026. Pengaruh positif 

ditunjukkan melalui persamaan regresi yaitu Y = -25,311 + 

0,805 dimana nilai b = 0,805. Pengaruh tersebut ditunjukkan 

melalui uji-t dengan          >        (11,817 > 2,051) atau 

(Sig.) < 0,05 (0,00 < 0,05) maka    ditolak dan     diterima 

yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

dari Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Sumbangan varians variabel X (Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning) terhadap variabel Y 

(Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa) 

sebesar 83,8%. 
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 The purpose of this study was to determine the effect of the 

Contextual Teaching and Learning Model on the 

Mathematical Problem-Solving Ability of Class VIII Students 

of Pematangsiantar Private Middle School. The type of 

research used was Pre-experimental Design research. The 

research subjects were class VIII-A with a total of 29 

students. In this study, the author used a quantitative 

approach. The design used in the study was One-Shot Case 

Study. Based on the results of data analysis and discussion, it 
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can be concluded that there is a significant effect of the use of 

the Contextual Teaching and Learning Model on the 

Mathematical Problem-Solving Ability of Class VIII Students 

of Pematangsiantar Private Middle School in the 2025/2026 

Academic Year. The positive effect is shown through the 

regression equation, namely Y = -25.311 + 0.805 where the b 

value = 0.805. The influence is shown through the t-test with 

Thitung > Tabel (11.817 > 2.051) or (Sig.) < 0.05 (0.00 < 

0.05) then Ho is rejected and H0 is accepted which means 

there is a positive and significant influence of the Contextual 

Teaching and Learning Learning Model on students' 

mathematical problem-solving abilities on the material of 

two-variable linear equation systems. The variance 

contribution of variable X (Contextual Teaching and 

Learning Learning Model) to variable Y (Students' 

Mathematical Problem-Solving Ability) is 83.8%. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian 

seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai, semakin baik pula kualitas 

kepribadian yang dimiliki, karena pendidikan tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan sosial. Menurut Ki Hajar Dewantara dalam 

(Efendy, 2023) pendidikan sebagai tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, artinya 

pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai 

manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

yang setinggi-tingginya. Pendidikan sejatinya tidak hanya menumbuhkan kecerdasan akal, 

tetap juga menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak, agar anak mampu membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk serta menjauhkan perbuatan yang tercela. Sejalan 

dengan hal tersebut, mutu pendidikan menjadi tolak ukur keberhasilan dari sebuah pendidikan 

dalam membentuk pribadi yang utuh. Mutu pendidikan sering diartikan sebagai karakteristik 

jasa pendidikan yang sesuai dengan kriteria tertentu untuk memenuhi kepuasan pengguna 

pendidikan, yakni peserta didik, orang tua, serta pihak-pihak berkepentingan lainnya 

(Sammara & Hasbi, 2023). Oleh karena itu, berbagai aspek seperti kualitas tenaga pendidik, 

relavansi kurikulum, metode pembelajaran, dan sarana pendidikan perlu terus ditingkatkan 

guna mendukung tercapainya mutu pendidikan yang optimal. Merujuk kepada tujuan 

pendidikan nasional pasal 3 undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 

dalam (Noor, 2018) mengatakan bahwa  Berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang MahaEsa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Oleh sebab itu, seluruh proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan perlu disusun 

untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut secara maksimal.  

Salah satu aspek penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional adalah 

penguatan pembelajaran di bidang matematika. Matematika tidak hanya mengajarkan 

keterampilan berhitung, tetapi juga melatih peserta didik berfikir logis, kritis, sistematis dan 

kreatif. Menurut (Sholekah et al., 2017) Matematika diperlukan oleh peserata didik untuk 

memenuhi kebutuhan guna memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

dapat mengoperasikan perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun 

pembagian, serta dapat mengaplikasikan konsep dan lain sebagainya. Berdasarkan hal 
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tersebut, pembelajaran matematika disekolah memiliki tujuan tertentu yang harus di capai. 

Menurut (Rizal M et al., 2016) “Tujuan pembelajaran matematika disekolah adalah agar 

peserta didik memiliki kemampuan; (1) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan penyataan matematika, (2) memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang di peroleh, (3) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (4) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah”. Banyak tujuan-tujuan yang dicapai dalam proses pembelajaran matematika, 

terkhususnya menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Menurut 

(Harahap & Surya, 2017) bahwa pemecahan masalah matematika merupakan suatu aktivitas 

kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui dan 

untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Selanjutnya menurut (Adhyan et al., 

2022) Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat 

penting untuk dimiliki oleh setiap siswa pada jenjang sekolah dasar dan menengah meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperboleh berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah yang 

ada. Selanjutnya menurut peneliti, kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 

kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal matematika secara terstruktur mulai dari 

memahami apa yang dipermasalahkan dalam soal, membuat model matematikanya, 

melaksanakan rencana penyelesaiannya hingga mampu membuktikan hasil jawaban. Oleh 

sebab itu, diperlukannya pengetahuan  kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesakan 

soal matematika, agar terselesaikannya soal secara tahap-tahap penyelesaian yang baik dan 

benar. 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut polya (Yuwono et al., 

2018) ada 4 langkah-langkah yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan suatu 

masalah, dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Memahami masalah,. Pada aspek memahami 

masalah, siswa perlu mengidentifikasikan apa yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, 

hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari. (2) Membuat 

rencana. Pada aspek ini, perlu mengidentifikasikan operasi yang terlibat untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. (3) Melaksanakan rencana. Pada aspek ini, hal yang diterapkan 

tergantung pada apa yang direncakan sebelumnya, mengartikan informasi yang diberikan 

kedalam bentuk matematika, dan melaksanakan rencana selama proses dan perhitungan yang 

berlangsung. (4) Memeriksa kembali. Pada tahap ini hal yang perlu diperhatikan adalah 

mengecek kembali informasi yang penting, mengecek semua perhitungan yang sudah terlibat, 

mempertimbangkan apakah solusinya logis, melihat alternatif lain, dan membaca pertanyaan 

kembali dan bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaan sudah benar-benar terjawab. 

Namun, kenyataan yang terjadi di sekolah, masih banyak siswa yang kurang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika, berdasarkan wawancara langsung dengan guru 

mata pelajaran yang bersangkutan yaitu Ibu Hotma Gultom (HG) di SMP Swasta Teladan 

Pematangsiantar diperoleh informasi bahwa siswa minim dalam mata pelajaran matematika, 

ketika siswa dihadapkan dengan soal terkhususnya soal cerita, masih banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengerjaan 

siswa ketika mengerjakan soal matematika pada materi Persamaan Linear Satu Variabel 
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(PLSV) yang diberikan penulis ketika melakukan observasi pada siswa kelas VII-A Swasta 

Teladan Pematangsiantar. Soal dan salah satu jawaban siswa sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1 Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Dari hasil soal tes pada gambar 1 dapat kita lihat jawaban yang diberikan siswa 

merupakan jawaban yang kurang tepat, bahwa siswa dalam mengerjakan soal tersebut belum 

sepenuhnya dapat memahami soal yang diberikan, siswa masih kesulitan dalam mengerjakan 

dan belum menunjukkan suatu tahapan pemecahan masalah. Dari soal nomor 1 diperoleh 

persentase skor 10,34% untuk indikator mamahami masalah, dimana 3 siswa memenuhi untuk 

menuliskan pemisalan dan  26 siswa lainnya tidak memenuhi. Persentase skor 58,62% untuk 

indikator membuat rencana, dimana 17 siswa memenuhi untuk menuliskan diketahui/ditanya 

dan 12 siswa lagi tidak memenuhi. Persentase skor 44,83% untuk indikator melaksanakan 

rencana, dimana 13 siswa memenuhi untuk menuliskan penyelesaian dari soal dan 16 siswa 

tidak memenuhi. Persentase skor 100% untuk indikator memeriksa kembali, dimana siswa 

sama sekali tidak membuat indikator ini. Dari soal nomor 2 diperoleh persentase skor 6,9% 

untuk indikator memahami, dimana 2 siswa memenuhi untuk menuliskan pemisalan dan 27 

siswa tidak mampu. Persentase skor 55,17% untuk indikator membuat rencana, dimana 16 

siswa memenuhi untuk membuat diketahui/ditanya dan 13 siswa tidak memenuhi. Persentase 

skor 48,28% untuk indikator melaksanakan rencana, dimana 14 siswa memenuhi untuk 

menuliskan penyelesaian dari soal dan 15 siswa tidak memenuhi. Persentase skor 100% untuk 

indikator memeriksa kembali, dimana siswa sama sekali tidak membuat indikator ini. Hal 

tersebut dapat terjadi karena pembelajaran yang masih berpusat kepada guru, sehingga siswa 

tidak terlibat aktif dan termotivasi untuk ingin tahu lebih dari pembelajaran yang dilakukan 

terkhususnya pembelajaran matematika, siswa merasa kesulitan ketika diminta untuk 

menyelesaikan soal secara langkah-langkah penyelesaian. Hal ini terjadi ketika peneliti 

melakukan observasi banyak siswa yang langsung mengerjakan soal secara cepat (sesuai 

dengan penalaran mereka) tanpa melakukan tahap-tahap penyelesaian secara matematika. 

Oleh sebab itu, agar kemampuan pemecahan masalah ini terpenuhi diperlukannya 

pembaharuan model pembelajaran yang diterapkan guru disekolah. 
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Model pembelajaran (Octavia, 2020) adalah rencana atau pola yang digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Salah satu model untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel ialah dengan menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran CTL menuntut siswa untuk lebih aktif dan lebih 

memaksa stimulus tubuh untuk bekerja, CTL menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, mendorong siswa untuk menemukan materi dan menghubungkannya 

dengan kehidupan nyata. CTL mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan 

interaktif, memaksimalkan potensi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih bermakna dan 

efektif.  Menurut (Aleyda, 2024) model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada dasarnya merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi 

pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut (Azmir & Yolanda, 2021) Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar 

yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara 

alamiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika anak “bekerja” dan “mengalami” sendiri 

apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahuinya”. Model pembelajaran ini berpusat 

kepada siswa (student centered). Oleh sebab itu menurut peneliti, bahwa pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning adalah pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan 

siswa dengan dunia nyata mereka, dimana model ini membantu siswa memahami 

pembelajaran secara cepat dikarenakan siswa belajar dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka sehingga mereka memiliki pemahaman tersendiri. Sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Ramadoni et al., 2023) Adanya pengaruh positif yang signifikan dari 

penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada relasi dan fungsi kelas VII di SMPN 3  Lembah 

Melintang. Hasil pada penelitian itu menunjukkan bahwa rata-rata capaian dan peningkatan 

pemahaman pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran CTL lebih 

baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh (Zuliyanti & Pujiastuti, 2020) Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan CTL (kelas eksperimen) pada materi SPLDV 

secara data keseluruhan menunjukkan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis lebih besar di bandingkan dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

konvensional (kelas kontrol)  pada materi SPLDV di kelas VIII SMPN 1 Kramatwalu. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam terhadap masalah 

yang ada di lapangan yaitu masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas VIII SMP 

Swasta Teladan Pematangsiantar, sehingga perlu menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dengan desain penelitian Pre-experimental Design dengan bentuk One-Shot 

Case Study. Yang dimaksut dengan One-Shot Case Study ialah satu kelas yang dipakai 

sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model contextual teaching 

and learning kemudian diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

untuk mengambil kesimpulan. Penelitian ini dilakukan dikelas VIII SMP Swasta Teladan 
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Pematangsiantar, Jalan Singosari No.3 Pematangsiantar, Kota Pematangsiantar, Sumatera 

Utara. Penelitian ini dilakukan pada semester Ganjil tahun ajaran 2025/2026. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kelas VIII-A sebanyak 29 siswa. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini didasarkan pada kesepakatan anatara guru matematika dan peneliti atas 

dasar pertimbangan kemampuan siswa yang dilihat dari hasil belajar mereka selama satu 

semester, juga disesuaikan dengan waktu penelitian. Intrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua instrument penelitian yaitu: perangkat pembelajaran, lembar 

angket dan lembar tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan penelitian ini adalah: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijadikan pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dengan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan langkah-

langkah model pembelajaran contextual teaching and learning pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas VIII SMP  

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS sebagai bahan 

bantu belajar yang berisi soal, tugas maupun aktivitas yang dirancang untuk 

membantu siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Dimana tujuan 

dari LKS ini untuk memudahkan siswa dalam belajar, melatih kemampuan mereka, 

dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. LKS ini 

merupakan lembar kegiatan siswa berbasis contextual teaching and learning pada 

materi sistem persamaan linear dua variable. 

2. Lembar Angket 

Lembar angket digunakan untuk melihat respon siswa. Lembar angket disusun dengan 7 

indikator, diantaranya: konstruktivisme, menemukan, menanyakan, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, penilaian sebenarnya. Lembar angket yang digunakan terdiri dari 

10 

3. Lembar Tes Pemahaman Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Tes yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang akan diberikan kepada kelompok eksperimen. Tes ini berupa soal 

matematika berbentuk uraian dengan jumlah 5 soal, soal tersebut untuk mengukur 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tes bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah adanya perlakuan pada kelas 

eksperimen. Tes merupakan alat yang digunakan dalam penelitian pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel untuk mengukur tingkat pencapaian seseorang dalam 

mempelajari materi tersebut. Oleh karena itu, sebelum digunakan tes untuk penelitian, 

harus dilakukan analisis instrument terlebih dahulu. Peneliti dapat melihat hasil 

pencapaian siswa dengan menggunakan rumus maupun alat bantu seperti SPSS 26.0. 

Untuk menguj validitas tes digunakan rumus sebaga berkut: 

Rxy = 
              

√ (  (   ))          (   ) (  )
 
 

 

(Apriyani et al., 2018) 
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Untuk menentukan reliabilitas soal ialah menggunakan alpha cronbach. Karena soal tes 

dalam penelitian ini berupa soal uraian atau soal cerita maka di pakai metode alpha 

cronbach. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus : 

   
   

   
(   )

 

 

 
  

                 (Julianto & Jumario, 2017) 

Dimana : 

    = Varians skor tiap-tiap item 

   
   = Jumlah kuadrat item    

     
   = Jumlah item    dikuadratkan 

   = Jumlah responden 
b. Menjumlahkan varians semua item dengan rumus : 

                                       
c. Menghitung varians total dengan rumus : 

   
   

  
     

 

 

 
  

d. Menghitung nilai Alpha dengan rumus : 

    
 

   
  {  

   

  
}  

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan peniliti adalah: 

1. Angket (Kuesioner)  

Menurut (Mamesah, 2016) angket (Kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada 

orang lain yang djadikan responden untuk dijawabnya. Angket (Kuesioner) diberikan 

untuk melihat respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

contextual teaching and learning. 

2. Tes 

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengetahui kemampuan seseorang. Tes yang 

digunakan dapat berupa soal tes untuk melihat kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran contextual teaching 

and learning. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan sebagai bentuk bukti yang akurat, dimana 

bukti ini melibatkan pengumpulan berbagai jenis informasi, seperti tulisan, foto, atau 

video. 

 

Uji normalitas data menggunakan program computer SPSS 26.0, dengan perhitungan 

model Shapiro Wilk, dengan ketentuan, apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas > 0,05, maka 

distribusinya adalah normal. Apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas < 0,05, maka 

distribusinya adalah normal, atau jika D < K maka data berdistribusi normal dan jika D > K 

maka data tidak berdistribusi normal. Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lenih 

besar 0,05 pada (P > 0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (P 

< 0,05) maka data dikatakan normal. Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bahwa data 

tersebut linier yang merupakan uji prasyarat untuk analisis regresi linier sederhana. Dalam 

analisis linieritas data penelitian ini menggunakan analisis SPSS 26.0. Kriteria pengujian 
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hipotesisnya yaitu dengan menggunakan (Sig.) dengan cara membandingkan nilai Sig. dari 

Deviation from Liniarity pada tabel ANOVA dengan α yang dipilih (0,05) dengan kriteria 

apabila nilai Sig. pada Deviation from Liniartity > α maka data linier sedangkan Sig. 

Deviation from Liniarity < α maka data tidak linier. Dalam penelitian ini Uji Linearitas 

digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning 

(X) terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y). Uji analisis regresi sederhana dilakukan 

dengan menggunakan program aplikasi SPSS 26.0. Uji t (t-test) melakukan pengujian 

terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan mengasumsikan bahwa variabel lain dianggap konstanta dengan menggunakan rumus 

: 

 t = 
 √   

√     
 

Hasil perhitungan uji t (t-test) ini dibandingkan dengan tabel-t dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n – 2. Dengan rumus hipotesisnya : 

   :         <         :Tidak tedapat pengaruh yang signifikan dari model contextual 

teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII SMP Swasta Teladan 

Pematangsiantar. 

   :         <        :Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 

contextual teaching and learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 

Swasta Teladan Pematangsiantar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Teladan Pematangsiantar pada tahun ajaran 

2025-2026. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 85 

siswa yang terdir dari 3 kelas, dan sampel penelitian ini adalah kelas VIII-A yang terdiri dari 

29 siswa, pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

Teknik ini dilakukan untuk menentukan satu kelas sampel ekspermen yang akan diteliti. 

Peneltan ini menggunakan desain penelitian pre-experimental dengan bentuk One-Shot Case 

Study. Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas ekspermen adalah menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Dalam pelaksanaan penelitian ini waktu 

yang digunakan 4 kali pertemuan. Materi matematika yang diajarkan pada penelitian ini 

adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Setelah diberikannya perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap kelas 

sampel, kemudian diberikanlah tes yang berupa indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sebanyak 5 soal yang sudah di uji coba di kelas IX-A . Pada penelitian ini, 

peneliti memperoleh data dari hasil tes yang dilakukan di kelas VIII-A. Hasil ini digunakan 

untuk mengetahui apakah model pembelajaran contextual teaching and learning efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

yang terdiri dari 5 butir soal yang berbentuk uraian tes. Instrumen tes tersebut merupakan 

hasil dari uji coba yang telah di analisis karakteristiknya, yaitu dengan uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal, dan daya pembeda butir soal. Setelah uji coba 

dilakukan, selanjutnya mengambil data skor tes kemampuan pemecahan masalah 
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matematika siswa dengan menggunakan soal yang telah diujikan terlebih dahulu ke kelas 

IX-A. 

 

Validitas Instrumen Oleh Validator 

Sebelum diberikannya tes dan angket kepada siswa, terlebih dahulu tes dan angket di 

validkan kepada salah satu dosen dan guru pendidikan matematika sebagai validator. Pada 

penelitian ini, yang menjadi validator I adalah Bapak Yoel Octobe Purba, S.Pd.,M.Pd 

dengan catatan layak digunakan dengan revisi (lampiran 7), yang menjadi validator II 

adalah Ibu Santy Oktavia Siregar S.Pd, dengan catatan layak digunakan. 
Tabel 1. Hasil Kesimpulan Validator 

Validator Jabatan Angket Persepsi 
Tes Kemampuan 

pemecahan masalah 

Yoel Octobe Purba, S.Pd.,M.Pd Dosen LYR LYR 

Santy Oktavia Siregar S.Pd Guru LD LD 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kedua Validator menyatakan bahwa 

instrument angket persepsi dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa layak 

digunakan untuk di uji coba ke siswa lain. Dimana untuk Angket persepsi dan Tes 

kemampuan pemecahan masalah di validkan oleh Dosen dengan keterangan layak digunkan 

dengan revisi sedangkan validator kedua untuk angket persepsi dan tes kemampuan 

pemecahan masalah dari guru memiliki keterangan layak digunakan. Angket dan tes 

kemampuan pemecahan masalah di uji cobakan di SMP Swasta Teladan Pematangsiantar 

dikelas yang bukan sampel. Kemudian dicari valid dan reliabilitas butir angket dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk melihat kevalitan suatu alat ukur, dimana setiap butir 

instrument yang tidak valid maka tidak layak untuk digunan dalam penelitian. Berdasarkan 

uji coba yang dilaksanakan dengan jumlah peserta uji coba, N=30 dan taraf signifikansi 5% 

didapat rtabel = 0,367, jadi item angket dan tes dikatakan valid jika rhitung  > rtabel maka maka 

butir instrument dikatakan valid. Item angket berjumlah 20 butir dan item tes berjumlah 5 

butir soal.Berdasarkan uji validitas angket yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

SPSS 26 dan Exel maka diperoleh hasil pada tabel 4.2. 
Tabel 2. Hasil Validitas Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

S
P

S
S

 

Correlations 

 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 

Soal1 Pearson Correlation 1 .215 .776
**
 .222 .348 

Sig. (2-tailed)  .254 .000 .239 .059 

N 30 30 30 30 30 

Soal2 Pearson Correlation .215 1 .268 .364
*
 .353 

Sig. (2-tailed) .254  .152 .048 .056 

N 30 30 30 30 30 

Soal3 Pearson Correlation .776
**
 .268 1 .292 .576

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .152  .118 .001 

N 30 30 30 30 30 

Soal4 Pearson Correlation .222 .364
*
 .292 1 .699

**
 

Sig. (2-tailed) .239 .048 .118  .000 

N 30 30 30 30 30 

Soal5 Pearson Correlation .348 .353 .576
**
 .699

**
 1 



PANDE NAMI JURNAL  

(PNJ) 

Volume 3-Nomor  4-Oktober  2025 

Halaman : 53-70 

 

ISSN  3025-051X   

(Media Online) 

 

 

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online) 62 

Sig. (2-tailed) .059 .056 .001 .000  

N 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .707
**
 .608

**
 .790

**
 .714

**
 .816

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

E
X

E
L

         0,707 0,608 0,790 0,714 0,816 

       0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid 

 

Dari hasil uji coba tes dapat sebanyak 5 butir soal dinyakan valid, sehingga tes tersebut 

dapat digunakan kepada kelas sampel untuk melihat hasil kemampuan pemecahan mereka 

terhadap soal. 

 

Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas ialah uji yang dilakukan untuk melihat sejauhmana suatu instrumen penelitian 

dapat memberikan hasil yang konsisten. Pengujian ini hanya dilakukan terhadap item-item 

yang valid, yang diperoleh melalui uji validitas sebelumnya. Karena angket dan tes yang 

baik akan memberikan hasil yang dapat dipercaya ketika dilakukan berkali-kali. Kriteria 

dalam Cronbach’s Alpha  jika rhitung > 0,60. Maka instrument dikatakan dan dapat 

digunakan dalam penelitian.Berdasarkan uji reliabilitas angket respon siswa yang dilakukan 

menggunakan spss 26 dan exel dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3.  Reliabilitas Angket Persepsi Siswa 

S
P

S
S

 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.963 20 

E
X

E
L

 

Jumlah Varians 5,446 

Total Varian 81,079 

r Hitung 0,963 

Kriteria Sangat Tinggi 

 

Dari tabel  Cronbach's Alpha diatas diperoleh nilai sebesar 0,981. Karena 0,981 lebih besar 

daro 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa angket respon siswa tersebut merupakan reliable. 

Koefisien r yang diperoleh berada pada interval 0,9 <      < 1,0, maka instrument angket 
memiliki interpretasi reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

Uji Tingkat Keskuran Soal Tes 

Uji tingkat kesukaran soal tes dilakukan untuk melihat tingkat kesukaran pada soal, apakah 

soal tersebut termasuk ke dalam kategori sukar, sedang dan mudah. Dapat dilihat pada tabel 

4 berikut.  
Tabel 4. Hasil Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

S
P

S
S

 

Statistics 

 Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

N Valid 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 2,9 2,633 3,7 3,067 3,533 

E
X

E

L
 Rata-rata 2,9 2,633 3,7 3,067 3,533 

Skor Maks 7 9 9 9 9 
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Tingkat Kesukaran 0,414 0,292 0,411 0,341 0,393 

Kriteria Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang 

 

 

Dari tabel 4 di atas menunjukkan bahwa terdapat 1 soal yang dikategorikan sukar dan 4 

kategori sedang. 

 

Uji Daya Pembeda  

Uji daya pembeda soal merupakan uji yang dilakukan peneliti untuk mengetahui siswa yang 

memiliki pengetahuan tinggi dnegan siswa yang memiliki pengetahuan rendah. Hal tersebut 

dapat dilihat dari tabel 4.7 dibawah ini: 
Tabel 5. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Tes Kemampuan Pemecahan 

No Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0,482 Baik 

2 0,402 Baik 

3 0,375 Baik 

4 0,361 Baik 

5 0,444 Baik 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 5 butir soal uraian memiliki kategori daya pembeda 

soal yang baik. 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas ini menggunakan model Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS 26.0. 

Adapun dasar pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jia (sig.)> 0,05 maka distribusinya tidak normal 

b. Jika (sig.)< maka distribusinya normal 

Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan model Shapiro-Wilk dengan bantuan 

program SPSS 26 dan Exel . 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Angket dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

S
P

S
S

 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Angket .942 29 .116 

Tes .936 29 .080 

a. Lilliefors Significance Correction 

E
X

E
L

 

Jumlah 2147 Jumlah 985 

Mean 74,03448 Mean 33,96552 

SP 2,352548 sp 2,129432 

Maksimal 0,152692 Maksimal 0,753037 

Ltabel 0,161 Ltabel 0,161 

 

Berdasarkan Tabel 6,  maka diperoleh hasil signifikan (Sig.) angket mode pembelajaran 

contextual teaching and learning adalah sebesar 0,116 > 0,05 maka data angket model 

contextual teaching and learning berdistribusi normal. Sedangkan hasil signifikansi (Sig.) 

tes kemampuan pemecahan masalah adalah 0,080 maka 0,080 > 0,05 maka data tes 

kemampuan pemecahan masalah berdistribusi normal. 
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Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya kelinearan antara variabel 

bebas X dengan variabel terikat (Y). Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas 

adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka tidak terdapat hubungan linear antara variabel 

bebas (X) dengan variabel (Y). 

b. Jika nilai Signifikan (Sig.) > 0,05 maka terdapat hubungan linear antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

Berikut adalah hasil uji linearitas dengan menggunakan bantuan program SPSS 26.0  dan 

Exel : 
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 

S
P

S
S

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Tes * 

Angket 

Between 

Groups 

(Combined) 106.266 9 11.807 10.838 .000 

Linearity 94.533 1 94.533 86.769 .000 

Deviation from 
Linearity 

11.733 8 1.467 1.346 .281 

Within Groups 20.700 19 1.089   

Total 126.966 28    

E
X

E
L

 

ANOVA 

 
df SS MS F Significance F 

Regression 1,0000 95,071 95,071 77,5050 0,0000000028 

Residual 26,0000 31,892 1,226 
  Total 27,0000 126,964       

 

Berdasarkan table 7, diperoleh hasil signifikan (Sig.) 0,281 > 0,05 maka terdapat hubungan 

linear antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang linear antara model pembelajaran contextual teaching and 

learning dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linear sederhana merupakan analisis statistic yang digunakan untuk melihat 

pengaruh atau hubungan satu variabel terhadap variabel lainnya, yaitu variabel bebas (X) 

variabel terikat (Y). Berikut ini merupakan hasil dari regresi linier sederhana yang dibantu 

SPSS 26. 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

S
P

S
S

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -23.858 6.521  -3.659 .001 

X .781 .088 .863 8.871 .000 

a. Dependent Variable: Y 

E
X

E
L

 

 
Coefficients Standard Error t Stat 

Intercept -24,1785 6,6076 -3,6591 

Angket (X) 0,7857 0,08924 8,8036 
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Berdasarkan Tabel 8,  diperoleh nilai Constanta (a) sebesar -23,858 sedangkan nilai 

koefisienregresi (b) sebesar 0,781. Persamaan regresi sederhana dapat ditulis sebagai berikut 

: 

Y = -23,858 + 0,781X 

Kemampuan pemecahan masalah matematika = -23,858 + 0,781 Model pemebalajaran 

Contextual Teaching and Learning. 

Maka, dapat di terjemahkan : 

1) Konstanta a sebesar -23,858, mengandung arti bahwa angka konstanta yang mempunyai 

arti jika tidak ada respon terhadap model Contextual Teaching and Learnng (Variabel = 

0) maka tes pemahaman konsep (Y) sebesar -23,858. 

2) Nilai koefisien regresi 0,781 mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 skor angket 

respon siswa terhadap model Contextual Teaching and Learning, maka tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa meningkat sebesar 0,781. 

3) Nilai b > 0, maka terdapat pengaruh positif variabel (X) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Analisis Uji-t 

Uji-t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel lain dianggap konstanta. 
Tabel 9. Hasil Uji-t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -23.858 6.521  -3.659 .001 

X .781 .088 .863 8.871 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel diperoleh nilai sig. untuk pengaruh (parsial) variabel X terhadap variabel 

Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. Diketahui n = 29, maka df = n-k = 29 – 2 = 27. Dengan df = 

27, maka       dengan α = 5 % adalah 2.051. Oleh karena itu, diperoleh nilai         > 

      = 8,871 > 2,051. Sehingga berdasarkan nilai signifikan (sig.) dan nilai t        maka, 

hipotesis H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching and 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swas Teladan Pematangsiantar yang melibatkan 

kelas VIII-A sebagai kelas yang akan diberikan perlakuan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning. Sebelum melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji 

coba instrument angket dan tes. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah soal atau item 

telah memenuhi standar penelitian atau tidak. Pada penelitian ini, siswa kelas IX-A menjadi 

kelas uji coba angket persepsi siswa dan tes kemampuan pemecahan masalah. Kemudian 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Berdasarkan 

uji coba angket persepsi siswa dan tes kemampuan pemecahan masalah yang telah dilakukan 

dengan jumlah siswa uji coba N = 30 dan taraf signifikan 5% didapat 0,361. Strategi dari 

hasil perhitungan uji validitas pada angket persepsi siswa dan tes kemampuan pemecahan 

masalah, diperolah 20 angket persepsi siswa dan 5 butir soal tes kemampuan pemecahan 
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masalah tersebut dinyatakan valid. Kemudian untuk kriteria pengambilan keputusan dalam 

teknik Cronbach’s Alpha apabila nilai         >        sehingga dapat disimpulkan bahwa 20 

angket persepsi siswa dan 5 butir soal tes kemampuan pemecahan masalah tersebut 

dinyatakan valid. Kemudian untuk kriteria pengambilan keputusan dalam teknik Cronbach’s 

Alpha apabila nilai         >       , maka instrument angket dan tes soal dikatakan reliabel, 

sehingga instrument angket dan tes soal dapat digunakan dalam penelitian. Dari hasil uji 

reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk instrument sebesar 

0,981. Karena 0,981 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrument angket ini reliabel. 

Sedangkan hasil uji reliabilitas dari instrument soal diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,722. Karena 0,722 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrument soal tes ini 

reliabel.  

Selanjutnya dalam perhitungan uji tingkat kesukaran yang menunjukkan nomor 2 

memiliki kriteria tingkat kesukaran soal yang sukar, sedangkan nomor 1,3,4, dan 5 memiliki 

kriteria tingkat kesukaran soal yang sedang. Lalu untuk daya pembeda menunjukkan bahwa 

butir soal mempunyai daya pembeda yang baik. Setelah mengetahui bahwa item angket dan 

soal yang sudah diujikan telah memenuhi standar penelitian. Kemudian peneliti melakukan 

penelitian dengan tahap awal dengan memberikan perlakuan terhadap sampel menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Setelah selesai pembelajaran 

menggunakan model tersebut, kemudian diberikan angket persepsi siswa untuk mengetahui 

seberapa besar respon siswa terhadap model pembelajaran yang telah diterapkan, kemudian 

peneliti memberikan soal tes dengan materi sistem persamaan linear dua variabel untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setalah diberikan 

perlakuan.Setelah skor angket dan skor tes, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data 

tersebut. Hasil dari perhitungan diperoleh skor rata-rata angket sebesar 73,73 dan skor rata-

rata tes sebesar 33,93. Terdapat uji normalitas dan uji linearitas sebagai prasyarat diadakan 

uji hipotesis. Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji lilifors dengan 

model Shapiro Wilk dengan menggunakan program SPSS 26 dengan kriteria nilai sig. > 0,05 

sebesar 0,116 > 0,05 maka data angket contextual teaching and learning  berdistribusi 

normal. Sedangkan hasil signifikan soal tes adalah 0,080 maka data soal tes berdistribusi 

normal. Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian peneliti melakukan uji linearitas. Pada 

uji linearitas ini menggunkan SPSS 26 sehingga diperoleh hasil signifikan baris Deviation 

From Linearty adalah 0,281 > 0,05, maka terdapathubungan linear antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear 

antara model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika siswa. Selanjutnya penelitian melakukan uji hipotesis yang 

terdiri dari uji regresi linearitas sederhana, koefisien determinasi dan uji signifikan regresi 

(uji-t). Berdasarkan uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi Y = -23,858 + 

0,781X, artinya setiap penambahan 1 skor angket persepsi siswa terhadap model 

pembelajaran contextual teaching and learning, maka kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa meningkat sebesar 0,781 dan b > 0, maka terdapat pengaruh yang positif 

variabel (X) terhadap variabel (Y).  

Selain itu, diperoleh nilai sig. pada baris regresi sebesar 0,00 < 0,05, maka H1 

diterima berarti terdapat pengaruh model pemeblajaran contextual teaching and learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selanjutnya untuk nilai R 

Square diperoleh 0,745, sehingga besarnya pengaruh model pembelajaran contextual 

teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  pada 
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materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) sebesar 74,5 %. Selanjutnya 

pengujian hipotesis yang terakhir adalah uji t (uji parsial). Diperoleh nilai sig. untuk 

pengaruh (parsial) variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. Diketahui n 

= 29, maka df = n – k = 29 – 2 = 27 . Dengan df = 27, maka        dengan α = 5 % adalah 

2.051. Oleh karena itu, diperoleh nilai         >       = 8,871 > 2,051. Sehingga 

berdasarkan nilai signifikan (sig.) dan nilai t        maka, hipotesis H1 diterima, yaitu 

terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Berdasarkan deskripsi diatas ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV). Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran contextual teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada kelas VIII-A pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

diterima kebenarannya atau H1 diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran contextual teaching and learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Swasta 

Teladan Pematangsiantar tahun ajaran 2025/2026. Hal ini dibuktikan dari analisis regresi 

linear sederhana diperoleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05 ) maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching and 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 

Swasta Teladan Pematangsiantar tahun ajaran 2025/2026. Besar pengaruh penggunaan 

model pembelajaran contextual teaching and learing terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa adalah sebesar 74,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pikan merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan siswa, salah 

satunya ialah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, sehingga penggunaan 

model yang tepat dapat menghidupkan suasana pembelajaran yang lebih efektif, aktif dan 

efisien. Maka pemilihan model pemebalajarn Contextual Teaching and Learning bias 

dijadikan salah satu alternatif pada proses pembelajaran di kelas. 
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